Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham 8 Juni 2020
Tanggal Efektif dari OJK 30 Juli 2020
Tanggal Cum-HMETD di Pasar Regular dan Pasar Negosiasi 10 Agustus 2020
Tanggal Cum-HMETD di Pasar Tunai 12 Agustus 2020
Tanggal Ex-HMETD di Pasar Regular dan Pasar Negosiasi 11 Agustus 2020
Tanggal Ex-HMETD di Pasar Tunai 13 Agustus 2020
Tanggal Terakhir Pencatatan dalam DPS yang berhak atas HMETD (Recording Date) 12 Agustus 2020
Tanggal Distribusi HMETD 13 Agustus 2020
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 14 Agustus 2020

Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD 14 - 25 Agustus 2020
Periode Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD 19 - 27 Agustus 2020
Tanggal Terakhir Pemb; F Saham Tambah : 26 Agustus 2020
Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan 27 Agustus 2020

28 Agustus 2020

Tanggal Pengembalian uang Pemesanan Pembelian Saham Tambahan

PENAWARAN UMUM TERBATAS il ("PUT III")

Jumlah Saham Sebanyak 2.884.775.000 (dua miliar delapan ratus delapan puluh empat juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu)
saham yang merupakan saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang memiliki hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor
penuh.

Nilai Nominal Rp200 - (dua ratus Rupiah) setiap saham.

Harga Pelaksanaan Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) sefiap saham yang harus dibayar penuh pada saat pelaksanaan

HMETD.

Setiap pemegang 2 (dua) Saham Lama yang namanya tercatat dalam DPS pada tanggal 12 Agustus 2020
pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada
pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru.

33,33% (tiga puluh tiga koma tiga tiga persen)

Saham baru ini akan dicatatkan di BEI sama dengan saham-saham yang telah dicatatkan sebelumnya oleh
Perseroan.

PT Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMSI) sebagai pemegang saham utama Perseroan yang memiliki 91,97% saham dari jumlah
modal ditempatkan dan disetor dalam Perseroan, akan melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi haknya dalam PUT Il sebanyak
2.653.140.957 (dua miliar enam ratus lima puluh tiga juta seratus empat puluh ribu Sembilan ratus lima puluh tujuh) HMETD, dan IMSI akan
mengambil seluruh saham yang akan menjadi haknya. Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT Ill ini dilaksanakan seluruhnya
oleh Pemegang Saham Perseroan, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah PUT Il
secara proforma adalah sebagai berikut:

Rasio konversi

Dilusi kepemilikan
Pencatatan

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp200,- Setiap Saham
Sebelum PUT Ill Setelah PUT Il
Keterangan dmghsatan PR o mahsam el
Modal Dasar 15.000.000.000 _3.000.000.000.000 15.000.000.000 _3,000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. IMSI 5306281914  1061.256382800 919705 7950422871 1591884574200 919705
2. PTIndomobil Manajemen Corpora 5,000 1000000 0,001 7500 1500, 0,0001
3. Masyarakat 463.263.086 92652617200 80294 694894629 138978925800 80294
Jumlah modal ditempatkan
dan disetor 5.769.550.000 _1.153.910.000.000 100,0000 8.654.325.000 __1.730.865.000.000 100,0000

Saham dalam portepel 9.230.450.000 _ 1.846.090.000000 6.345.675.000 _1.269.135.000000

Apabila hanya IMS| yang melaksanakan HMETD yang menjadi haknya, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sebelum dan setelah PUT Il secara proforma adalah sebagai berikut:

PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM TERBATAS llI
DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI HARIAN INVESTOR DAILY TANGGAL 10 JUNI 2020.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

EKUITAS

Berikut ini adalah tabel pro forma ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 apabila PUT Il dan seluruh HMETD telah selesai
dilaksanakan, sebelum dikurangi biaya-biaya emisi:

(dalam Rupiah)

Selish yang
Modalsaham timbuldar Penghasian
: l Kepentingan
) dtempatn  Tombahan  tansaksi fug)
Eui dandisetor  modal isetor dengan S30LA o hensit g Sl
penuh Kepentingan lainnya  Pengen
non pengendal

Ekuitas per 31 Dew“bev ZD@dengan niai

‘nominal Rp200.- per sa 1163910000000 1198197.113939 1258301000 825815880204 (205.321646504) 308048652860 3281908310499

DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI

PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PT INDOMOBIL MULTI JASA TBK (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN

tiga persen) dari jumlah saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah PUT III.

Perseroan pada tanggal 8 Juni 2020.

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp200,- Setiap Saham
Sebelum PUT lll Setelah PUT Il
LEATED Jumlah saham ’i':rr’:l:"; N|;Ia| % Jumlah saham ’ilml:; i %
Modal Dasar 15.000.000.000 _3.000.000.000.000 15.000.000.000 _3.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. M8l 5306281914 1061256382800 91,9705 7959422871 1591884574200 94,4997
2. PTindomobi Manaiemen Corpora 5.000 1000000 0,0001 000 1.000.000 0,001
3. Mesyarakat 463263086 92652617200 80204 463263086 92652617200 55002
Jumlah modal ditempatkan
dan disetor 5.769.550.000  1.153910.000000 10,0000 8.422.690.957 1.684.538.191.400 10,0000

Saham dalam portepel 9.230450.000 _ 1.846.090.000.000 6.577.300.043 1.315.461.808.600

KETERANGAN TENTANG HMETD

Efek yang ditawarkan dalam PUT Il ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan selama masa perdagangan yang
ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan pembelian efek. Saham Baru hasil pelaksanaan HMTED yang ditawarkan dalam PUT Ill
ini dapat diperdagangkan selama masa perdagangan.
a) Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD
Pemegang saham Perseroan yang namanya dengan sah tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 12 Agustus 2020 pukul 16.00
WIB berhak mendapatkan HMETD. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Lama akan mendapatkan 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1
(satu) HMETD akan memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan 1 (satu) Saham Baru Perseroan, yang akan ditawarkan
dengan Harga Pelaksanaan setiap sahamnya yang harus di penuh pada saat j pembelian Saham Baru.
Pemegang HMETD Yang Sah
Pemegang HMETD yang sah adalah:
- ParaPemegang Saham Perseroan yang berhak menerima HMETD yang tidak dijual HMETD-nya; atau
- ParaPemegang/ Pembeli HMETD terakhir yang namanya tercantum dalam kolom endosemen Sertifikat Bukti HMETD; atau
- ParaPemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.
c) Perdagangan SBHEMTD
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimiliinya selama periode perdagangan HVETD, yaitu
mulai tanggal 14 Agustus 2020 sampai dengan 25 Agustus 2020. Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan
dan ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu BEI dan Peraturan
KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi atas biaya
sendiri dengan penasihat investasi, perantara pedagang efek, manajer investasi, penasihat hukum, akuntan publik, atau penasihat
profesional lainnya.
Bentuk Sertifikat Bukti HMETD
Bagi pemegang saham Perseroan yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki, jumiah
HMETD yang dapat digunakan untuk membeli Saham Baru, jumlah Saham Baru yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar,
jumlah pemesanan Saham Baru tambahan, kolom endosemen dan keterangan lain yang diperlukan.
e) Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD
Bagi Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari HMETD yang dimilikinya, maka pemegang
HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi BAE Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang
HMETD dapat melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 14 Agustus 2020 sampai dengan 25 Agustus 2020.

=

e

) NilaiHMETD
Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dari HMETD yang satu dengan yang lainnya
berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran yang ada pada saat ditawarkan. Berikut disajikan perhitungan teoritis nilai HMETD
dalam PUT Il ini. Perhitungan di bawah ini hanya merupakan ilustrasi teoritis dan bukan dimaksudkan sebagai jaminan ataupun
perkiraan dari nilai HMETD. llustrasi diberikan untuk o umum dalam nilai HMETD.
Asumsi harga pasar 1 (satu) saham Rpa
Harga saham Pelaksanaan dalam PUT Il Rpb
Jumlah saham beredar sebelum PUT Il A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT III B
Jumlah saham beredar setelah PUT III A+B
Harga teoritis saham baru ex HMETD (RoaxA)+(RobxB)=Rpc

(A+B)

Harga teoriis HMETD per saham Rpc-Rpb

g) Pecahan HMETD
Berdasarkan Peraturan OJK No.32/2015, dalam hal pemegang saham mempunyai HVETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas
pecahan saham baru tersebut tidak akan diserahkan kepada pemegang saham dimaksud, namun akan dikumpulkan oleh Perseroan
untuk dijual sehingga Perseroan akan menerbitkan HMETD dalam bentuk bulat, dan selanjutnya hasil penjualan pecahan HMETD
tersebut dimasukan kedalam rekening Perseroan.

h)  Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD
Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak diberikan Perseroan kepad: untuk membeli Saham Baru yang ditawarkan
Perseroan dalam rangka PUT IIl dan diterbitkan untuk Pemegang Saham Yang Berhak yang belum melakukan konversi saham.
Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam
bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui
anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

i) Lain-lain

Syarat dan ketentuan HMETD ini tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia. Segala biaya yang timbul dalam
rangka pemindahan HMETD menjadi beban tanggungan pemegang Sertifikat Bukti HMETD atau calon pemegang HMETD.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL HMETD

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari PUT Il ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang menjadi kewajiban Perseroan, akan
digunakan dengan rincian, yaitu: (i) sekitar 90% (sembilan puluh per tuk truktur PTCSM C t

proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah

INDOMOBIL MULTI JASA

PT INDOMOBIL MULTI JASA Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak Dalam Bidang Usaha Perdagangan, Perbengkelan, Jasa dan Pengangkutan

Berkedudukan di Jakarta Timur, Indonesia
Kantor Pusat:
Indomobil Tower Lantai 11
JI. MT. Haryono Kav. 11
Kelurahan Bidara Cina, Jakarta 13330
Telepon: (021) 2918 5400
Faksimili: (021) 2918 5401
Situs: www.indomobilmultijasa.com
Email: corporate.secretary@indomobilmultijasa.com

PENAWARAN UMUM TERBATAS ("PUT”) Il KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) Il kepada pemegang saham Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD untuk membeli saham biasa sebanyak-banyaknya 2.884.775.000 (dua miliar delapan ratus
delapan puluh empat juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp200,- (dua ratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) untuk
setiap saham, sehingga seluruhnya berjumlah sebesar Rp663.498.250.000 (enam ratus enam puluh tiga miliar empat ratus sembilan puluh delapan juta dua ratus lima puluh ribu Rupiah) dan merupakan 33,33% (tiga puluh tiga koma tiga

Setiap pemegang saham yang memiliki 2 (dua) saham yang namanya tercantum dalam DPS pada tanggal 12 Agustus 2020 pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada
pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) saham baru dalam PUT Ill dengan Harga Pelaksanaan Rp230.,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) untuk setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan
HMETD. Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT Il dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai hak sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak
atas dividen dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh dan akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Sebaga\mana telah diatur dalam Peraturan OJK No. 32/2015, Perseroan telah lebih dahulu memperoleh persetujuan para pemegang saham terkait dengan PUT IIl Perseroan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS”) yang

PT Indomobil Sukses Internasional Tbk sebagai pemegang saham utama Perseroan yang memiliki 91,97% saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor dalam Perseroan, akan melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi haknya
dalam PUT IIl sebanyak 2.653.140.957 (dua miliar enam ratus lima puluh tiga juta seratus empat puluh ribu Sembilan ratus lima puluh tujuh) HMETD.

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT Ill ini tidak se\uruhnya dlambll bagian oleh pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dlalokasman kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara
saham yang meminta
saham tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel. Tanggal terakhir pe\aksanaan HMETD adalah 25 Agustus 2020 dimana hak yang tidak dl\aksanakan sesudah tanggal tersebut tidak berlaku lagi. Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD
dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down), dimana hak atas pecahan saham baru tersebut akan menjadi milik Perseroan dan wajib dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya akan dimasukan ke rekening Perseroan.

Jika masih terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO FLUKTUASI DAN PENINGKATAN HARGA BAHAN BAKAR, KETIDAKMAMPUAN MEMPEROLEH PENDANAAN DAN RISIKO
GAGAL BAYAR NASABAH. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAGIAN FAKTOR RISIKO PROSPEKTUS INI.

SELAIN DARI PEMEGANG SAHAM UTAMA YANG AKAN MENGAMBIL BAGIAN HMETD-NYA, PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM
BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT IIl INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH YANG
CUKUP MATERIAL, YAITU MAKSIMUM SEBESAR 33,33% (TIGA PULUH TIGA KOMA TIGA TIGA PERSEN)

Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 4 Agustus 2020

Ket 31 Maret 31 Desember
D 20200 2019 2018
Total penghasilan komprehensif? -348,84% -168,85% 67,79%
Total aset’ 25,54% 21.47% 42,66%
Total liabilitas™ 32,29% 22,00% 49,59%
Total ekuitas® -8,66% 18,19% 10,80%
RASIO USAHA (x)
Laba bruto / Pendapatan 0,40 042 043
Laba operasi / Pendapatan 0,15 0,14 0,13
Total penghasilan komprehensif / Pendapatan 0,07) (0,03) 0,06
Laba bruto / Total aset 0,02 0,07 0,07
Total penghasilan komprehensif / Total aset (0,00) (0,01) 0,01
Laba bruto / Total ekuitas 0,15 051 053
Laba operasi / Total ekuitas 0,05 0,17 0,16
Total penghasilan komprehensif / Total ekuitas (0,03) (0,04) 0,07
Rata-rata perputaran piutang usaha (kali) ¥ 3,98 16,27 17,83
Rata-rata perputaran piutang usaha (hari) ¥ 91,77 2244 20,47
Rata-rata perputaran utang usaha (kali) ® 418 377 278
Rata-rata perputaran utang usaha (hari)” 87,39 96,89 131,52
Rata-rata perputaran persediaan (kali) 13,17 46,53 49,11
Rata-rata perputaran persediaan (hari)® a.m 784 743
RASIO KEUANGAN (x)
Aset lancar / Liabilitas jangka pendek 0,69 0,84 0,68
Quick ratio™ 0,67 0,82 0,62
Total liabilitas / Total aset 0,88 0,88 0,86
Total liabilitas / Total ekuitas™ 7,34 6,40 6,20
Arus kas operasi / Total penghasilan komprehensif 0,33 591 (10,69)
EBITDA/ Beban keuangan™ 1,20 1,21 1,98
Debt to Equity Ratio™ mm 6,07 565
Debt to EBITDA Ratio™! 117,93 30,03 30,72
Laba (rugi) / Total Aset (%) 0,06% 0,18% 0,81%
Laba (rugi) / Total Ekuitas (%) 0,48% 1,33% 5,86%
Keterangan:
1) EBITDAdihitung dari penjt P adangan kerugian penurunan piutang pembiayaan dan piutang usaha
dan depresiasi
2) Rasio pertumbuhan pendapatan, laba bruto, laba operasi dan total penghasilan komprehensif pada 31 Maret merupakan saldo
pendapatan, laba bruto, laba operasi dan total, untuk periode tiga bulan yang ‘pada tanggal 31 Maret

dikurangi dengan saldo akun-akun tersebut untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret pada tahun sebelumnya,
dibagi dengan saldo akun-akun tersebut untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret pada tahun sebelumnya.
Rasio pertumbuhan pendapatan, laba bruto, laba operasi dan total penghasilan komprehensif pada 31 Desember merupakan saldo
Ppendapatan, laba bruto, laba operasi dan total penghasilan komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
dikurangi dengan saldo akun-akun tersebut untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember pada tahun sebelumnya, dibagi
dengan saldo akun-akun tersebut untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember pada tahun sebelumnya

3)  Rasio pertumbuhan aset, liabiltas dan ekuitas pada 31 Maret merupakan total aset, liabilitas dan ekuitas pada tanggal 31 Maret
dikurangi dengan total akun-akun tersebut pada tanggal 31 Maret pada tahun sebelumnya, dibagi dengan total akun-akun tersebut
pada tanggal 31 Maret pada tahun sebelumnya.

dalam bentuk tambahan setoran modal; dan (ji) sisanya untuk modal kerja Perseroan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Informsi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam tabel dibawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas
Anaknya tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, serta uniuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh
manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Emst & Young Global Limited)
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI") dan ditandatangani oleh Hermawan Setiadi
(Registrasi Akuntan Publik No. AP.0695) dan Arief Somantri (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1174) yang masing-masing menyatakan opini
tanpa modifikasian dan berisi paragraf *hal lain” yang tujuan laporan auditor tersebut,

yang tercantum dalam laporan-laporan auditor independen terkait No. 01677/2.1032/AU.1/10/0695-1/1/V1/2020 bertanggal 30 Juni 2020 dan
No. 01676/2.1032/AU.1/10/1174-2/1/1/2020 bertanggal 30 Juni 2020 yang juga tercantum dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Maret 2020 serta periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 dan 2019
disajikan untuk memenuhi persyaratan Surat OJK No. S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 sehubungan dengan rencana Perseroan
untuk I jangka waktu laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat tersebut. Informasi
keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Maret 2020 serta untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2020 dan 2019, ciambl darilaporan keuangan konsolcasian interm Perseroan dan Entias Anaknya tanggal 31 Meret

aset, liabilitas dan ekuitas merupakan total aset, liabilitas dan ekuitas pada tanggal 31 Desember dikurangi dengan
lola/ akun-akun tersebut pada tanggal 31 Desember pada tahun sebelumnya, dibagi dengan total akun-akun tersebut pada tanggal
31 Desember pada tahun sebelumnya

4)  Rata-rata perputaran piutang usaha (kali) dihitung dari pendapatan dibagi dengan rata-rata piutang usaha

5)  Rata-rata perputaran piutang usaha (hari) dihitung dari jumiah hari dalam satu tahun dibagi dengan rata-rata perputaran piutang usaha
Rata-rata perputaran utang usaha (kali) dihitung dari beban pokok pendapatan dibagi dengan rata-rata utang usaha

7)  Rata-rata perputaran utang usaha (harj) dihitung dari jumlah hari dalam satu tahun dibagi dengan rata-rata perputaran utang usaha

8)  Rata-rata perputaran persediaan (kali) dihitung dari beban pokok pendapatan dibagi dengan rata-rata persediaan

Rata-rata perputaran persediaan (hari) dihitung dari jumiah hari dalam satu tahun dibagi dengan rata-rata perputaran persediaan

Quick ratio dihitung dari jumlah kas dan setara kas, piutang usaha, piutang pembiayaan dan piutang lain-lain, dibagi dengan liabilitas

Jjangka pendek

11)  Total liabilitas / total ekuitas dihitung dari total liabilitas dibagi dengan total ekuitas

12) EBITDA/ beban keuangan dihitung dari EBITDA dibagi dengan beban keuangan

13) Debt to Equity Ratio dihitung dari utang berbunga (utang bank, utang obligasi, utang pembiayaan dan lain-lain) dibagi dengan total

3e

1

ekuitas
14)  Debt to EBITDA ratio dihitung dari utang berbunga (utang bank, utang obligasi, utang pembiayaan dan lain-lain) dibagi dengan EBITDA

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

2020 serta untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tidak diaudit dan tidak direviu, merupakan tanggung jawab

Perseroan, serta disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata
uang Rupiah, dan telah diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal 29 Mei 2020, yang seluruhnya
tidak dicantumkan dalam Prospektus ini dan tidak disertakan sebagai bagian dari Pemyataan Pendaftaran, namun telah dipublikasikan oleh
Perseroan dan disampaikan kepada Bursa Efek Indonesia sebagai bagian dari pelaporan berkala Perseroan kepada Bursa Efek Indonesia
dan dapat diakses melalui website Bursa di https:/fidx.co. keuangan-dan-tahunan. KAP
Sungkoro & Surja (firma anggota Emst & Young Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI
atau reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 ‘Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen
Entitas” atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan tanggal 31 Maret 2020 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal
tersebut, dan oleh karena it KAP Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan pendapat, kesimpuian atau bentuk keyakinan lainnya
atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan tanggal 31 Maret 2020 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Analisis Laporan Laba Rugi dan il if Lain
Periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 dibandingkan dengan 31 Maret 2019
Pendapatan

Pendapatan Perseroan meningkat 23,23% menjadi sebesar Rp1.156.688.083.312 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret
2020 dari sebesar Rp938.655.689.684 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019, kenaikan tersebut berasal dari kenaikan
pendapatan segmen jasa keuangan yang tumbuh 22,48% menjadi sebesar Rp625.290.645.817 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
31 Maret 2020 dari sebesar Rp510.505.861.650 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 dan kenaikan pendapatan sewa
kendaraan dan bisnis terkait sebesar 24,11% menjadi sebesar Rp531.397.437.495 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret
2020 dari sebesar Rp428.149.828.034 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019. Peningkatan pendapatan dari segmen
jasa keuangan terutama disebabkan oleh baik dari sewa maupun konsumen pada
segmen jasa keuangan. Sementara itu, peningkatan pendapatan dari segmen sewa kendaraan dan bisnis lainnya terutama dikontribusikan
oleh peningkatan pendapatan trucking dan logistics yang disebabkan oleh peningkatan jumlah trip.

5 Beban pokok pendapatan
(dalam Rupiah) Beban pokok Perseroan meningkat 27,22% menjadi Rp694.943,659.175 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret

31 Maret 31 Desember 2020 dibandingkan periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 yang sebesar Rp546.250.401.971, yang kenaikannya disebabkan
Keterangan 20200 2019 2018 oleh beban pokok pendapatan pada lini usaha sewa kendaraan dan bisnis lainnya sebesar 20,57% menjadi Rp353.191.301.528 untuk
Total aset lancar 8.273.650.385.314 7583.263.288.283 6.953.329.452.239 Ef::;’:t:ﬁ:[:‘:’;g’ggg:é’:‘;:;I“’kz‘:‘aa‘i;n“gz:‘azoz° Peningkatan beban pokok pe::igfk‘:: pada ini usaha sewa ke;{‘)"g‘;:;";s” gg’;:";”ﬂ‘;
Tota! aset tidak lancar 18.001.236.364.613 16.707.677.044 445 13.047.657.598.190 meningkatnya biaya penyusutan yang disebabkan oleh kenaikan jumlah armada. Sedangkan kenaikan atas beban pokok pendapatan pada
Total aset 26.364.886.750.127 24.296.140.332.728 20.000.987.050.429 lini usaha jasa keuangan sebesar 34,91% menjadi sebesar Rp341.752.357.647 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020
Total liabilitas jangka pendek 11.952.442.535.142 8.994.809.317.527 10.219.692.647.961 disebabkan karena adanya peningkatan rugi selisih kurs - neto sebesar Rp1.298.786.251.437 atau 2.650,33%, namun ada penurunan pada
Total liabilitas jangka panjang 11.251.674.958.554 12.019.422.704.702 7.004.472.544.515 beban transaksi swap - neto sebesar Rp1.199.353.061.529 atau 1.087,69%.
Total liabilitas 23.204.117.493.696 21.014.232.022.229 17.224.165.192.476 Laba bruto
Total ekuitas 3.160.769.256.431 3.281.908.310.499 2.776.821.857.953

*) tidak diaudit dan tidak direviu

Sebagai akibat dari hal tersebut, laba bruto tumbuh 17,67% menjadi Rp461.744.424.137 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31
Maret 2020 dibandingkan sebesar Rp392.405.287.713 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019. Namun, marjin laba
bruto menurun dari sebelumnya sebesar 41,81% untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 menjadi sebesar 39,92%
untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020. Penurunan tersebut berasal dari marjin laba bruto segmen jasa keuangan

Laporan Laba Rugi dan Lan yang mengalami penurunan dari sebesar 50,38% untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 menjadi sebesar 45,35%
(dalam Rupiah) untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 sebagai dampak dari meningkatnya pembiayaan kendaraan roda empat yang
31 Maret? 31 Desember memiliki marjin lebih rendah daripada pembiayaan kendaraan roda dua. Selain itu, marjin laba bruto segmen sewa kendaraan dan bisnis
Keterangan 2020 2019 2019 2018 terkait mengalami kenaikan dari sebesar 31,58% untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 menjadi sebesar 33,54% untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020, dikarenakan adanya kenaikan marjin laba atas pendapatan trucking dan logistics.
PENDAPATAN 1.156.688.083.312 938.655.689.684  3.966.048.396.263 3.383.551.835.170 Beban umuam dan administras!
Beban pokok pendapaian (BUBE0TE)  (M6250401971) (2297072304242 (1919962433215) Beban umum dan administrasi Perseroan naik 13,79% menjadi sebesar Rp302.619.870.139 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31
LABABRUTO 61744424137 390405287713 1660976092021  1463.589.401,955 Maret 2020 dari sebesar R265.935.716.796 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019, yang sebagian disebabkan oleh
Beban penjualan (49519.000.186)  (49.235949.827)  (189.792306.298)  (210.541.599.296) kenaikan penyisihan penurunan nilai piutang sebesar 10,13% menjadi sebesar Rp128.682.734.228 untuk periode tiga bulan yang berakhir
Beban umum dan administrasi (302619.870.139)  (265.935.716.796) (1.206.523.868.690) (1.006.219.907.964) pada 31 Maret 2020 dari periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 yang sebesar Rp116.845.338.688. Peningkatan tersebut
Pendapatan operasi lain 60.168.870.062 88.228.282.901 306.596.070.154 249.395.375.224 terutama disebabkan oleh adanya kebijakan Perseroan yang konservatif dalam menangani piutang bermasalah. Beban gaji, upah dan
Beban operasi lain (1.727.642.241) (10.353.483.880) (9.213.047.032) (11.767.309.826) kesejahteraan karyawan juga meningkat 13,69% menjadi sebesar Rp105.262.998.726 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret
Penyisihan penurunan nilai pada investasi saham 2020, dikarenakan peningkatan jumlah karyawan dan adanya kebijakan Perseroan untuk meningkatkan kesejahteraan dan gaji karyawan.
yang tidak memilii kuotasi - - - (41.091.051.205) Meningkatnya beban gaji, upah dan kesejahteraan karyawan juga sejalan dengan kenaikan jumlah karyawan sehubungan dengan terus
LABA OPERAS! 168.046.691.633 155.108.420411 570.042.940.155 443.364.908.888 berkembangnya operasi Entitas Anak Perseroan di lini jasa trucking dan logistics.
Bagian laba neto entitas asosiasi 5.055.122.726 8.008.950.138 24.886.429.582 20610.183.373 Pendapatan operasi lain
Pendapatan keuangan 7.261.765.549 12.579.779.533 32.160.035.468 17.146.085.806 Pendapatan operasi lain Perseroan turun 31,80% menjadi sebesar Rp60.168.870.062 untuk periode tiga bulan yang berakmr pada 31 Maret
Beban keuangan (158.804.258.169)  (97.834.467.039)  (548.198.374.672)  (257.949.250.140) 2020 dari periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 Rp88.228.282.901, terutama disebabk
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK FINAL DAN bonus sales dzfn insentif dealer dari sebesar Rp26.749.416.989 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 menjadi ninil
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2460321739 TIR62662743  TB8I030533 223471827927 untuk periode tiga bulan yang beraknhir pada 31 Maret 2020.
Beban pajak final (1673831875 (1.202798042) _ (5.982407.799) (3.773.142.894) Beban operasi lain
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK Beban operasi lain Perseroan menurun 83,31% untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 yang sebesar Rp10.353.483.880
PENGHASILAN 19.795.489.864 76.569.884.701 72.908.622.734 219.398.785.033 menjadi sebesar Rp1.727.642.241 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020. Penurunan tersebut terutama berasal dari
Beban pajak penghasiian - neto (4478.351.668) (19.104.812.284) (29.341.372.927) 56.814.389.129) penurunan rugi selisih kurs dari sebesar Rp8.223.974.762 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 menjadi n]hll untuk
LABATAHUN BERJALAN 15317138196 57465072417 43.567.249.807 162.584.395.904 periode tiga bulqn yang bgrakmr pada 31 Maret 2020, karena adanya penggunaan fasilitas dalam mata uang Dolar AS oleh Entitas Anak
Perseroan di lini jasa trucking dan logistics yang seluruhnya telah dilakukan lindung nilai.
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN Pendapatan keuangan »
Pos yang tidak akan direKiasfkasi ke laba rug Pendapatan keyanggn Perseroan mencapai Rp7.261.765.549 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020, atau turun
Keurtungan aktuaria 908.746.894 495262517 2074196855 7317265686 42,27% dari periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 yang sebesar Rp12.579.779.533. Penurunan pada pendapatan keuangan
. ; . h ) terutama disebabkan oleh penurunan pada pendapatan bunga dari piutang pihak berelasi dari sebesar Rp6.971.188.257 untuk periode tiga
Pajak terkait _ (190.024317) (123815629)  (518549214) (1820316422) bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 menjadi nihil untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020, yang disebabkan oleh
708.822577 371.446.888 1.666.647.641 5487.949.264 pencairan aset keuangan atas pendapatan bunga tersebut pada Maret 2019.
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi: Beban keuangan
'L,‘”.d ‘:"g il as kas @ 325714173 765242777' @ 255'0041'1477) @ 5'2?‘535 6614) 1““09 930384 Beban keuangan Perseroan meningkat 6241% menjadi sebesar Rp158.894.258.169 untuk periode figa bulan yang berakhir pada 31
ek trkait 89325 6. 01,03 53814883916 ( 82.50) Maret 2020 dari sebesar Rp97.834.467.039 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019, terutama disebabkan oleh adanya
(107634832850 (19693503.110)  (161444651.748)  30.832447.788 kenaikan pada beban transaksi swap sebesar 180,90% menjadi sebesar Rp55.355.515.430 untuk periode figa bulan yang berakhir pada
Sub-total (106926010273)  (19.322056222)  (159.889.004.107) 36.320.397.052 31 Maret 2020, dibandingkan sebesar Rp19.706.473.623 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019 dan kenaikan pada
Bagian penghasilan (rugi) komprehensif lain beban bunga sebesar 28,31% menjadi sebesar Rp94.269.353.895 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 dari sebesar
atas entitas asosiasi 6.424.122.463 (3.909.645.467) (22.246.343.154) 2.358.284.042 Rp73.470.239.513 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019. Kenaikan beban transaksi swap disebabkan karena adanya
Penghasilan (rugi) komprehensiflain - neto penambahan transaksi lindung nilai seiring dengan kenaikan pinjaman dalam mata uang Dollar AS, sedangkan kenaikan beban bunga
setelah pajak (100.501.887.810) (23.231.701.689)  (182.135.347.261) 38.678.681.094 berasal dari sedangkan kenaikan beban bunga terutama berasal dari kenaikan beban bunga Entitas Anak pada lini trucking dan logistics
TOTAL PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF sehubungan dengan pengembangan bisnis usahanya.
TAHUN BERJALAN (85.184.749.614) 34233.370.728  (138.568.097.454) 201.263.076.998 Beban pajak - neto
Beban pajak penghasilan Perseroan - neto turun 76,56% menjadi sebesar Rp4.478.351.668 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT 31 Maret 2020 dari sebesar Rp19.104.812.284 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019, terutama disebabkan oleh
DIATRIBUSIKAN KEPADA: penurunan sebesar 74,15% pada laba sebelum beban pajak penghasilan, yaitu dari periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019
Pemilik entitas induk 24.037.278.398 57.147.546.572 76.553.967.202 158.575.858.673 yang sebesar Rp76.569.884.701 menjadi sebesar Rp19.795.489.864 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020, sebagai
Kepentingan non-pengendali (8.720.140.202) 317525845 (32.986.717.3%) 4008.537.231 dampak dari peningkatan pada beban keuangan.
Total 15.317.138.196 57.465.072.417 43.567.249.807 162.584.395.904 Laba tahun berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun berjalan mengalami penurunan sebesar 73,35% menjadi sebesar Rp15.317.138.196
TOTAL PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 dibandingkan dengan periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019
TAHUN BERJALAN YANG DAPAT yang sebesar Rp57.465.072417.
DIATRIBU,SIKAN KEPADA: Total penghasilan komprehensif periode berjalan
Fem\hk.enmas induk (74.630.832.066) 33913610163 (93.616.330.759) 197.102.528.211 Perseroan rugi tahun berjalan sebesar Rp85.184.749.614 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret
Kepentingan non-pengendal (10553,917.548) 319760565 (44.951.766.695) 4160548 767 2020 darilaba tahun berjal Rp34.233,370.728 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019. Kerugian
Total (85.184.749.614) 34233.370.728  (138.568.097.454) 201.263.076.998 tersebut terutama disebabkan adanya lindung nilai arus kas neto sebesar Rp135.113.765.427 dan penurunan laba tahun berjalan.

LABA PER SAHAM DASAR YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA ENTITAS INDUK 417 1037 1341 31,61
*) tidak diaudit dan tidak direviu

Laporan Arus Kas Konsolidasian

(dalam Rupiah
31 Desember
Keterangan
2019 2018
Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi (819.053.035.332) (2.151.241.507.830)
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (3.625.754.506.533) (2.561.717.424.630)
Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan 4.715.325.907.634 4.691.336.877.831
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS 270.518.365.769 (21.622.054.629)
Pengaruh neto perubahan kurs pada kas dan setara kas yang
didenominasi dalam mata uang asing (3.899.359.921) 1.649.260.123
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 339.371.453.719 359.344.248.225
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 605.990.459.567 339.371.453.719
Rasio Keuangan Konsolidasian (Tidak Diaudit)
Keter 31 Maret 31 Desember
SO 20200 2019 2018
EBITDA" (dalam Rupiah) 190.429.625.273 662.873.046.330 510.310.896.562
RASIO PERTUMBUHAN (%)
Pendapatan? 23,23% 17,22% 24,71%
Laba bruto? 17.67% 14,03% 27,65%
Laba operasi? 8,34% 28,57% 12,14%

‘Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018

Pendapatan
Pendapatan Perseroan meningkat 17,22% menjadi sebesar Rp3.966.048.396.263 pada tahun 2019 dari Rp3.383.551.835.170 pada
tahun 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan dari pendapatan segmen jasa keuangan yang tumbuh 15,72% menjadi sebesar
Rp2.151.554.028.373 pada tahun 2019. Peningkatan pendapatan dari segmen jasa keuangan terutama disebabkan oleh meningkatnya
sewa i konsumen dan pembiayaan modal kerja pada segmen jasa keuangan. Peningkatan
tersebut selaras dengan meningkatnya pelepasan pembiayaan baru dengan skema sewa pembiayaan, khususnya untuk produk
kendaraan komersial dan alat berat seiring dengan pertumbuhan infrastruktur di Indonesia yang cukup masif. Hal ini juga selaras
dengan peningkatan pada pelepasan pembiayaan baru dengan skema pembiayaan konsumen, khususnya untuk produk kendaraan
bermotor roda dua dan empat, dimana masing-masing mengalami peningkatan 32,35% dan 13,22%. Sedangkan untuk peningkatan
pada pembiayaan modal kerja, juga selaras dengan meningkatnya pelepasan pembiayaan baru dengan skema pembiayaan modal kerja.

Beban pokok pendapatan

Beban pokok pendapatan Perseroan meningkat 19,64% menjadi Rp2.297.072.304.242 pada tahun 2019 dibandingkan tahun 2018
yang sebesar Rp1.919.962.433.215, yang oleh beban pokok pada lini usaha sewa kendaraan dan
bisnis lainnya sebesar 21,21% menjadi Rp1.236.119.009.577 pada tahun 2019. Peningkatan beban pokok pendapatan pada lini usaha
sewa kendaraan dan bisnis lainnya terutama disebabkan oleh kenaikan biaya pengangkutan (frucking) yang sejalan dengan kenaikan
pendapatan trucking dan logistics dalam lini usaha sewa kendaraan dan bisnis lainnya disamping meningkatnya biaya penyusutan yang
disebabkan oleh kenaikan jumlah armada. Sedangkan kenaikan atas beban pokok pendapatan pada lini usaha jasa keuangan sebesar
17,86% menjadi sebesar Rp1.060.953.294.665 pada tahun 2019 disebabkan karena adanya peningkatan pada beban transaksi swap
- neto sebesar Rp538.275.989.041 atau 1.592,18% dan penurunan rugi selisih kurs - neto sebesar Rp405.650.303.620 atau 342,21%.
Peningkatan beban transaksi swap - neto itu sendiri disebabkan karena penambahan transaksi lindung nilai yang dilakukan oleh lini
usaha jasa keuangan seiring dengan intensitas penggunaan fasilitas dalam mata uang Dolar AS.

Laba bruto

Sebagai akibat dari hal tersebut, laba bruto tumbuh 14,03% menjadi Rp1.668.976.092.021 pada tahun 2019 dibandingkan sebesar
Rp1.463.589.401.955 pada tahun 2018. Namun, marjin laba bruto menurun dari sebelumnya sebesar 43,26% pada tahun 2018 menjadi
sebesar 42,08% pada tahun 2019. Penurunan tersebut berasal dari marjin laba bruto segmen jasa keuangan yang mengalami penurunan
dari sebesar 51,58% pada tahun 2018 menjadi sebesar 50,69% pada tahun 2019 sebagai dampak dari meningkatnya pembiayaan mikro
yang memiliki marjin lebih tinggi daripada pembiayaan kendaraan roda empat maupun roda dua. Selain itu, marjin laba bruto segmen
sewa kendaraan dan bisnis terkait juga mengalami penurunan dari sebesar 33,10% pada tahun 2018 menjadi sebesar 31,88% pada
tahun 2019, dikarenakan adanya penurunan marjin bruto atas pendapatan trucking dan logistics.

Beban penjualan

Beban penjualan Perseroan mencapai Rp189.792.306.298 pada tahun 2019 atau turun 9,86% dari sebesar Rp210.541.599.296 pada
tahun 2018, terutama disebabkan oleh penurunan penyisihan kerugian penurunan nilai lainnya dan kerugian penjualan atas jaminan aset
yang dibiayai sebesar 22,23% menjadi sebesar Rp128.497.852.091. Turunnya penyisihan kerugian penurunan nilai lainnya tersebut
terutama disebabkan karena menurunnya jumlah aset yang dikuasakan kembali pada tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018.
Dengan adanya kebijakan Perseroan untuk fokus dalam menyelesaikan konsumen dengan tunggakan 1 - 60 hari untuk menghindari
penarikan kendaraan konsumen, Perseroan berhasil menekan jumlah aset yang dikuasakan kembali di tahun 2019. Selain itu penurunan
beban penjualan juga dikontribusi oleh beban dan perbaikan atas armada selesai sewa dari sebesar
Rp3.238.120.263 pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp2.678.190.096 pada tahun 2019. Usia armada yang relatif muda membuat beban
pemeliharaan dan perbaikan menjadi lebih rendah.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan naik 19,91% menjadi sebesar Rp1.206.523.868.690 pada tahun 2019 dari sebesar
Rp1.006.219.907.964 pada tahun 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan penyisihan penurunan nilai piutang sebesar 24,19%
menjadi sebesar Rp535.358.289.957 pada tahun 2019 dari tahun 2018 yang sebesar Rp431.096.581.906. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh adanya kebiakan Perseroan yang konservatif dalam menangani piutang bermasalah. Beban gaji, upah dan
kesejahteraan karyawan juga meningkat 18,77% menjadi sebesar Rp417.462.182.513 pada tahun 2019, dikarenakan adanya kebijakan
Perseroan untuk dan gaji karyawan. i beban gaji, upah dan kesejahteraan karyawan juga

sejalan dengan kenaikan jumlah karyawan dengan terus P Entitas Anak P¢ di lini jasa trucking
dan logistics. Selain itu, kenaikan beban umum dan adminisirasi juga berasal dari beban penyusutan yang naik 22,45% menjadi sebesar
Rp35.450.178.554 pada tahun 2019 dibandingkan pada tahun 2018 yang sebesar Rp28.950.259.792, oleh
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TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Perseroan telah menunjuk PT Raya Saham Registra sebagai pelaksana pengelola administrasi efek dan sebagai agen pelaksana
Perseroan, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksana Dalam Rangka PUT Il Perseroan No.
24 tanggal 8 Juni 2020, yang dibuat di hadapan Notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta.

1. Pemesan Yang Berhak

Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 12 Agustus 2020 pukul 16.00 WIB berhak

untuk mengajukan pemesanan Saham Baru dalam rangka PUT IIl ini dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 2 (dua) Saham

Lama akan mendapatkan 1 (satu) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli

sebanyak 1 (satu) Saham Baru dalam PUT Ill dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) setiap

saham.Pemesan yang berhak untuk melakukan pembelian Saham Baru adalah:

a. Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pembeli HMETD yang
namanya tercantum di dalam kolom endosemen pada Sertifikat Bukti HMETD sampai dengan tanggal terakhir periode
perdagangan HMETD; atau

b.  Pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD
tersebut; atau

c.  Pemesan dapat terdiri atas Perorangan Warga Negara Indonesia dan/atau Warga Negara Asing dan/atau Lembaga/Badan
Hukum Indonesia atau Asing, sebaga\mana diatur dalam UUPM.

Untuk serta Jjadwal pemegang saham yang berhak, maka para pemegang saham yang

memegang saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh

HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya disarankan untuk yang akan menggunakan hanya

untuk memperoleh HMETD wajib mendaftar di BAE Perseroan sebelum batas akhir pendaftaran Pemegang Saham yaitu pada

12 Agustus 2020.

2. Distribusi Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)

Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan secara

elektronik melalui rekening efek di KSEI Anggota Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu)

hari bursa setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu pada tanggal 13 Agustus 2020.

Prospektus dan petunjuk pelaksanaan akan didistribusikan oleh Perseroan melalui KSEI yang dapat diperoleh oleh pemegang

saham Perseroan dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolekif di KSEI, Perseroan akan

menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama Pemegang Saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak atau

kuasanya di BAE pada setiap hari dan jam kerja mulai tanggal 14 Agustus 2020 dengan membawa:

a.  Fotokopiidentitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) atau fotokopi anggaran dasar (bagi pemegang
saham lembaga/badan hukum). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi tersebut; dan

b.  Aslisurat kuasa (jika dikuasakan) bermeterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas diri yang masih
berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib diperhatikan).

3. Tata Cara Pelaksanaan Pelaksanaan HMETD
Pe\aksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 14 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 25 Agustus 2020.

Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang akan melaksanakan HMETD-nya wajib mengajukan

permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya

Anggota Bursa / Bank Kustodian melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem Central

Depository-Book Entry Settlement System (C-BEST) sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam

melakukan instruksi pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1. Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat mengajukan permohonan tersebut; dan

2. Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah tersedia di dalam rekening efek
pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.

Satu Hari Kerja berikutnya KSEI akan menyampalkan Daftar Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang

haknya dan HMETD tersebut ke rekening Bank Perseroan.

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD akan dld\stnbus\kan oleh BAE dalam bentuk elektronik ke rekening yang telah

ditentukan oleh KSEI untuk selanj ke g-masing Rekening Efek pemegang HMETD yang

bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham Baru hasil pelaksanaan akan didistribusikan BAE Perseroan
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah
diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan.

b. Para pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang akan melaksanakan HMETD-nya harus
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE Perseroan, dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

1. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;

2. Asli bukti dengan ke rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan
pembayaran;

3. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi perorangan), atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan
Direksi/Pengurus (bagi Lembaga /Badan Hukum);

4. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas
diri yang masih berlaku baik untuk Pemberi kuasa maupun Penerima Kuasa;

5. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD-nya dalam bentuk elektronik maka
permohonan pelaksanaan kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan
menyerahkan dokumen tambahan berupa:

a. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan
permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas Saham Baru Hasil Pelaksanaan HMETD
dalam Penitipan Kolektif di KSEI atas nama pemberi kuasa; dan

b.  Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan lengkap.

Perseroan akan menerbitkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik SKS jika pemegang Sertifikat Bukti
HMETD tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD-nya dimasukkan dalam Penitipan Kolekif di KSEI.

Setiap dan semua biaya yang timbul dalam rangka konversi atas saham Perseroan dari bentuk warkat menjadi bentuk elektronik
dan/atau sebaliknya dari bentuk elektronik menjadi bentuk warkat harus dibayar dan ditanggung sepenuhnya oleh pemegang
saham Perseroan yang bersangkutan.

Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor BAE. Pendaftaran dapat dilakukan mulai tanggal 14 Agustus 2020 sampai
dengan tanggal 25 Agustus 2020 pada hari dan jam kerja (Senin sampai dengan Jumat pukul 09.00 - 15.00 WIB).

Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HVMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat pemesanan saham yang tercantum dalam
Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan
Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di
rekening Perseroan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian.

4. Pemesanan Pembelian Tambahan Saham
Pemegang Saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeliipemegang HMETD terakhir yang namanya tercantum di dalam
kolom endosemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI, dapat memesan saham
tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan yang telah disediakan
pada Sertifikat Bukti HMETD dan atau FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 1 (satu) saham atau kelipatannya dan
kepada BAE paling lambat pada hari terakhir periode perdagangan HMETD, yaitu tanggal 25 Agustus 2020.

bangunan dan peralatan kantor terkait dengan berkembangnya operasi Entitas Anak Perseroan di lini usaha trucking dan logistics.

Pendapatan operasi lain
Pendapatan operasi lain Perseroan tumbuh 22,94% menjadi sebesar Rp306.596.070.154 pada tahun 2019 dari tahun 2018 yang
sebesar Rp249.396.375.224, terutama disebabkan oleh kenaikan sebesar 10,45% pada pendapatan atas piutang yang dihapuskan
menjadi sebesar Rp140.535.131.805. Peningkatan pendapatan dari piutang yang telah dihapusbukukan merupakan hasil dari upaya
\ntens\f atas penagihan piutang yang telah dihapusbukukan pada lini usaha jasa keuangan sebagai salah satu kebijakan Perseroan untuk
guna laba Perseroan. Selain itu, pada tahun 2019, Entitas Anak menandatangani perjanjian
terkait piutang bunga atas percepatan pembayaran pembelian truk. Pendapatan bunga atas transaksi ini sebesar Rp30.800.267.697
dibukukan sebagai pendapatan operasi lain pada tahun 2019.

Beban operasi lain

Beban operasi lain Perseroan menurun 21,71% dari tahun 2018 yang sebesar Rp11.767.309.826 menjadi sebesar Rp9.213.047.032
pada tahun 2019. Penurunan tersebut terutama berasal dari penurunan denda pajak sebesar 55,42% menjadi sebesar Rp1.779.228.600
pada tahun 2019, karena adanya penurunan beban pajak dari lini usaha sewa kendaraan dan bisnis terkait.

Pendapatan keuangan

Pendapatan keuangan Perseroan mencapai Rp32.160.035.468 pada tahun 2019, atau tumbuh 87, 56% dari tahun 2018 yang sebesar
Rp17.146.085.806. F signifikan pada keuangan terutama disebabkan oleh sebesar 92,72% pada
pendapatan jasa giro dan deposito berjangka menjadi sebesar Rp25.188.847.211 pada tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018
yang sebesar Rp13.070.506.588.

Beban keuangan

Beban keuangan Perseroan meningkat 112,52% menjadi sebesar Rp548.198.374.672 pada tahun 2019 dari sebesar Rp257.949.250.140
pada tahun 2018, terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pada beban administrasi dan provisi bank sebesar 4479,87% menjadi
sebesar Rp129.070.609.644 pada tahun 2019, dibandingkan sebesar Rp2.818.214.367 pada tahun 2018. Hal ini sebagian besar
disebabkan karena adanya kenaikan beban bunga Entitas Anak Perseroan pada lini trucking dan logistics dalam pengembangan bisnis
usahanya.

Beban pajak penghasilan - neto

Beban pajak penghasilan Perseroan - neto turun 48,36% menjadi sebesar Rp29.341.372.927 pada tahun 2019 dari sebesar
Rp56.814.389.129 pada tahun 2018, terutama disebabkan oleh penurunan sebesar 66,77% pada laba sebelum beban pajak
penghasilan, yaitu dari tahun 2018 yang sebesar Rp219.398.785.033 menjadi sebesar Rp72.908.622.734 pada tahun 2019, sebagai
dampak dari peningkatan signifikan pada beban keuangan.

Laba tahun berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun berjalan mengalami penurunan sebesar 73,20% menjadi sebesar
Rp43.567.249.807 pada tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018 yang sebesar Rp162.584.395.904.

Total penghasilan komprehensif periode berjalan

Perseroan membukukan rugi komprehensif tahun berjalan sebesar Rp138.568.097.454 pada tahun 2019 dari laba komprehensif tahun
berjalan sebesar Rp201.263.076.998 pada tahun 2018. Kerugian tersebut terutama disebabkan adanya lindung nilai arus kas neto
sebesar Rp215.259.535.664 dan penurunan laba tahun berjalan.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Posisi pada tanggal 31 Maret 2020 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019

Aset lancar

Total asetlancar meningkat 9,03% menjadi sebesar Rp8.273.650.385.314 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar Rp7.588.263.288.283
pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebesar 63,97%, kenaikan piutang lain-
lain sebesar 30,05% dan kenaikan piutang pembiayaan sebesar 1,25%. Kas dan setara kas pada tanggal 31 Maret 2020 meningkat
menjadi sebesar Rp993.645.219.288 dari tanggal 31 Desember 2019 yang sebesar Rp605.990.459.567 seiring dengan kebijakan
manajemen atas penempatan kas pada Bank serta penempatan deposito berjangka dalam rangka penerimaan sumber pendanaan
melalui pinjaman bank pada kuartal pertama tahun 2020 yang akan digunakan untuk modal kerja pada kuartal kedua tahun 2020. Piutang
lain-lain meningkat menjadi sebesar Rp458.629.534.308 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar Rp352.653.799.365 pada tanggal 31
Desember 2019, dikarenakan naiknya piutang dari jaminan aset yang dibiayai menjadi sebesar Rp398.481.303.217 pada tanggal 31
Maret 2020 dari sebesar Rp310.925.834.091 pada tanggal 31 Desember 2019. Piutang pembiayaan tumbuh dari Rp6.188.618.783.517
pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp6.265.909.999.568 pada tanggal 31 Maret 2020, yang sejalan dengan kenaikan
pendapatan segmen jasa keuangan.

Aset tidak lancar

Total aset tidak lancar tumbuh 8,28% menjadi sebesar Rp18.091.236.364.813 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar
Rp16.707.877.044.445 pada tanggal 31 Desember 2019, yang sebagian besar disebabkan oleh peningkatan piutang derivatif dari
sebesar Rp10.387.628.714 pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp1.310.850.647.407 pada tanggal 31 Maret 2020.
Kenaikan piutang derivatif tersebut merupakan hasil dari upaya Perseroan untuk memitigasi risiko perubahan kurs mata uang asing dan
tingkat suku bunga mengambang dengan instrument derivatif.

Total aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total aset Perseroan tumbuh 8,51%, yaitu dari sebesar Rp24.296.140.332.728 pada
tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp26.364.886.750.127 pada tanggal 31 Maret 2020.

Liabilitas jangka pendek

Total liabilitas jangka pendek meningkat 32,88% menjadi sebesar Rp11.952.442.535.142 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar
Rp8.994.809.317.527 pada tanggal 31 Desember 2019. Hal tersebut sebagian besar disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka
pendek, utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun dan penurunan utang obligasi. Utang bank jangka
pendek naik menjadi sebesar Rp4.126.836.088.303 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar Rp2.171.619.732.294 pada tanggal
31 Desember 2019 yang sebagian besar digunakan untuk meningkatkan modal kerja Entitas Anak. Utang bank jangka panjang yang
jatuh tempo dalam waktu satu tahun meningkat menjadi sebesar Rp6.739.227.818.933 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar Rp
5.435.464.600.577. Perseroan mencatat penurunan utang obligasi pada tanggal 31 Maret 2020 menjadi sebesar Rp388.705.125.066 dari
sebesar Rp663.485.185.705 pada tanggal 31 Desember 2019, dimana penurunan tersebut dikarenakan tidak adanya penerbitan obligasi
baru dan adanya pembayaran utang obligasi yang jatuh tempo.

Liabilitas jangka panjang

Total liabilitas jangka panjang menurun 6,39% menjadi sebesar Rp11.251.674.958.554 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar
Rp12.019.422.704.702 pada tanggal 31 Desember 2019. Penurunan tersebut terutama berasal dari penurunan sebesar 94,15% pada
utang derivatif menjadi sebesar Rp25.023.262.742 pada tanggal 31 Maret 2020 dibandingkan tanggal 31 Desember 2019 yang sebesar
Rp427.523.669.588 dan penurunan sebesar 22,54% pada utang obligasi menjadi sebesar Rp826.402.755.706 pada tanggal 31 Maret
2020 dari sebesar Rp1.066.841.519.844 pada tanggal 31 Desember 2019. Penurunan pada utang derivatif disebabkan oleh kerugian
atas transaksi derivatif yang dihitung berdasarkan nilai wajar, sedangkan utang obligasi menurun karena tidak adanya penerbitan obligasi
baru dan adanya pembayaran utang obligasi yang jatuh tempo.

Total liabilitas

Total liabilitas naik 10,42% menjadi sebesar Rp23.204.117.493.696 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar Rp21.014.232.022.229
pada tanggal 31 Desember 2019, yang sebagian besar fluktuasinya telah dijelaskan pada bagian liabilitas jangka pendek dan liabilitas
jangka panjang.

Total ekuitas

Ekuitas Perseroan menurun 3,69% menjadi sebesar Rp3.160.769.256.431 pada tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar
Rp3.281.908.310.499 pada tanggal 31 Desember 2019. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya kerugian kumulatif
atas instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas - neto menjadi sebesar Rp313.564.739.487 dari sebesar Rp214.187.806.446.
Peningkatan pada kerugian kumulatif atas instrumen derivatif disebabkan oleh perubahan nilai wajar instrumen derivatif terutama atas
kontrak opsi pertukaran mata uang asing yang dilakukan oleh lini usaha sewa kendaraan dan bisnis lainnya.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018

Aset lancar

Total aset lancar meningkat 9,13% menjadi sebesar Rp7.588.263.288.283 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp6.953.329.452.239 pada tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan piutang pembiayaan sebesar 10,21%,
kenaikan piutang lain-lain sebesar 107,20% dan penurunan aset keuangan lancar lainnya sebesar 100,00%. Piutang pembiayaan
tumbuh dari sebesar Rp5.615.413.827.662 pada tanggal tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp6.188.618.783.517 pada
tanggal 31 Desember 2019, yang sejalan dengan kenaikan pendapatan segmen jasa keuangan. Piutang lain-lain meningkat menjadi
sebesar Rp352.653.799.365 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar Rp170.195.890.330 pada tanggal 31 Desember 2018,
dikarenakan naiknya piutang dari jaminan aset yang dibiayai menjadi sebesar Rp310.925.834.091 pada tanggal 31 Desember 2019
dari sebesar Rp160.205.360.726 pada tanggal 31 Desember 2018. Sementara, Perseroan membukukan penurunan aset keuangan
lancar lainnya dari Rp419.449.757.794 pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi nihil di tanggal 31 Desember 2019 dikarenakan adanya
penurunan penempatan dana investasi jangka pendek pada PT Net Assets Management.

Aset tidak lancar

Total aset tidak lancar tumbuh 28,05% menjadi sebesar Rp16.707.877.044.445 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp13.047.657.598.190 pada tanggal 31 Desember 2018, yang sebagian besar disebabkan oleh peningkatan total aset tetap dan piutang
pembiayaan Perseroan. Total aset tetap Perseroan meningkat 50,16% menjadi sebesar Rp7.601.630.973.344 pada tanggal 31 Desember
2019 dari sebesar Rp5.062.236.875.916 pada tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan oleh penambahan kendaraan seiring
dengan meningkatnya operasi Entitas Anak Perseroan di lini usaha frucking dan logistics. Selain itu, piutang pembiayaan mengalami
peningkatan sebesar 15,05% menjadi sebesar Rp8.392.712.251.935 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar Rp7.294.589.923.971
pada tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan oleh piutang konsumen dan sewa

Total aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total aset Perseroan tumbuh 21,47%, yaitu dari sebesar Rp20.000.987.050.429 pada
tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp24.296.140.332.728 pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas jangka pendek

Total liabilitas jangka pendek menurun 11,99% menjadi sebesar Rp8.994.809.317.527 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp10.219.692.647.961 pada tanggal 31 Desember 2018. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh penurunan utang obligasi, utang usaha
pihak berelasi dan utang bank jangka pendek. Utang obligasi mengalami penurunan signifikan menjadi sebesar Rp663.485.185.705 pada
tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar Rp2.040.613.227.187 pada tanggal 31 Desember 2018, karena selama tahun 2019 lini usaha jasa
keuangan tidak melakukan penerbitan obligasi baru dan karena adanya pembayaran utang obligasi yang jatuh tempo di tahun 2019. Utang
usaha pihak berelasi turun 93,04% menjadi sebesar Rp65.830.589.470 pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan tanggal 31 Desember
2018 yang sebesar Rp945.971.143.101, dikarenakan adanya pembayaran utang usaha ke PT Indomobil Prima Niaga sehubungan dengan
pembelian unit kendaraan trucking yang sebelumnya dilakukan oleh lini usaha jasa transportasi dan logistik. Sementara penurunan utang
bank jangka pendek dari sebesar Rp2.908.972.585.522 pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp2.171.619.732.294 pada
tanggal 31 Desember 2019 disebabkan adanya pelunasan utang bank yang telah jatuh tempo dan pembayaran utang Entitas Anak.
Liabilitas jangka panjang

Total liabilitas jangka panjang meningkat 71,60% menjadi sebesar Rp12.019.422.704.702 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp7.004.472.544.515 pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan tersebut terutama berasal dari kenaikan sebesar 110,74% pada
utang bank jangka panjang menjadi sebesar Rp10.292.583.775.884 pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tanggal 31
Desember 2018 yang sebesar Rp4.883.935.548.428, seiring dengan adanya penambahan fasiltas kredit Perseroan dan Entitas Anak
untuk pendanaan modal kerja. Peningkatan total liabilitas jangka panjang juga dipengaruhi oleh utang derivatif yang naik signifikan dari
sebesar Rp11.994.183.084 pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp427.523.669.588 pada tanggal 31 Desember 2019,
yang disebabkan oleh kerugian atas transaksi derivatif yang dihitung berdasarkan nilai wajar.

Total liabilitas

Total liabilitas naik 22,00% menjadi sebesar Rp21.014.232.022.229 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar Rp17.224.165.192.476
pada tanggal 31 Desember 2018, yang sebagian besar fluktuasinya telah dijelaskan pada bagian liabilitas jangka pendek dan liabilitas
jangka panjang.

Total ekuitas

Ekuitas Perseroan tumbuh 18,19% menjadi sebesar Rp3.281.908.310.499 pada tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp2.776.821.857.953 pada tanggal 31 Desember 2018. Peningkatan tersebut terutama diatribusikan oleh tambahan modal disetor dari
sebesar Rp824.775.153.939 pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp1.198.197.113.939 pada tanggal 31 Desember 2019,
yang berasal dari peningkatan modal melalui HMETD (Penawaran Umum Terbatas Il).

Analisis Arus Kas Konsolidasian
Tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi

Arus kas bersih yang digunakan dari aktivitas operasi adalah sebesar Rp819.053.035.332 pada tahun 2019, atau mengalami

penurunan sebesar Rp1.332.188.472.498 dari sebesar Rp2.151.241.507.830 pada tahun 2018. Penurunan tersebut terutama

disebabkan oleh kenaikan penerimaan dari pelanggan sebesar Rp2.853.766.420.078, peningkatan penerimaan lainnya - neto sebesar

Rp47.585.977.088, penurunan pembayaran beban bunga dan beban keuangan lainnya sebesar Rp102.855.758.321 serta peningkatan
kas kepada piutang sebesar Rp1.575.529.817.987.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar Rp3.625.754.506.533 pada tahun 2019, atau naik sebesar
Rp1.064.037.081.903 dari sebesar Rp2.561.717.424.630 pada tahun 2018, yang peningkatannya berasal dari kenaikan perolehan
aset tetap sebesar Rp1.877.978.372.784 karena adanya peningkatan pembelian kendaraan dan pencairan dana pada investasi jangka
pendek sebesar Rp419.449.757.794.

Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan tercatat sebesar Rp4.715.325.907.634 pada tahun 2019, atau meningkat sebesar
Rp23.989.029.803 dari tahun 2018 yang sebesar Rp4.691.336.877.831. Kenaikan ini sebagian besar dihasilkan dari kenaikan
penerimaan utang bank sebesar Rp4.635.484.499.257, kenaikan pembayaran utang bank sebesar Rp1.186.644.597.598, kenaikan
pembayaran obligasi sebesar Rp1.172.500.000.000 serta peningkatan pembayaran untuk aktivitas pendanaan lainnya - neto sebesar
Rp182.918.780.280 dan penurunan penerimaan penerbitan obligasi sebesar Rp2.082.000.000.000.

a. Bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang Saham Baru hasil

dalam bentuk elektronik harus mengajukan kepada BAE melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian dengan menyerahkan

dokumen sebagai berikut:

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

- Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan permohonan
pemesanan pembelian Saham Baru tambahan dan melakukan pengelolan efek atas Saham Baru hasil penjatahan
dalam Penitipan Kolektif di KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian
Saham Baru tambahan atas nama pemberi kuasa;

- Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi perorangan), atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan
Direksi/Pengurus (bagi Lembaga /Badan Hukum);

- Asli bukti dengan i
pembayaran;

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan lengkap untuk
keperluan pendistribusian saham tambahan hasil pelaksanaan oleh BAE.

b.  Bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang Saham Baru hasil

tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan dengan menyerahkan dokumen

sebagai berikut:

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

- Aslisurat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas
diri dari Pemberi kuasa maupun Penerima Kuasa;

- Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi perorangan), atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan
Direksi/Pengurus (bagi Lembaga /Badan Hukum);

- Asli bukti dengan i
pembayaran.

c. Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang telah
didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

- Asliinstruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-BEST yang sesuai atas nama
pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang telah melaksanakan
haknya melalui sistem C-BEST);

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperiuan pendistribusian Saham
Baru hasil pelaksanaan oleh BAE;

- Asli bukti dengan
pembayaran.

Pembayaran atas pemesanan pembelian saham tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada rekening
Bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 26 Agustus 2020 dalam keadaan baik (in good funds). Pemesanan yang tidak
memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan dapat penolakan

ke rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan

ke rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan

ke rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan

5. Penjatahan Pemesanan Tambahan

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 27 Agustus 2020 dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  Bilajumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan Saham Baru tambahan tidak melebihi jumiah seluruh Saham
Baru yang ditawarkan dalam PUT Il ini, maka seluruh pesanan atas Saham Baru tambahan akan dipenuhi;

b.  Bila jumlah seluruh Saham Baru yang dipesan, termasuk pemesanan Saham baru tambahan melebihi jumlah seluruh Saham
Baru yang ditawarkan dalam PUT Il ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesan Saham Baru tambahan akan
diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-
masing pemegang saham yang meminta pemesanan Saham Baru tambahan

Manajer penjatahan, dalam hal ini adalah Perseroan, akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK

mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan No. VII.G.2 dan Peraturan No. IXA.7,

laporan hasil pemeriksaan tersebut wajib disampaikan oleh Perseroan kepada OJK paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah

tanggal penjatahan berakhir sesuai dengan ketentuan Peraturan OJK No. 32/2015.
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Persyaratan Pembayaran

Pembayaran pemesanan pembehan saham dalam rangka PUT III harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah
pada saat pengajuan dengan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau
Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran harus dilakukan ke rekening Bank Perseroan sebagai berikut:

Bank Central Asia

Nomor Rekening : 0056565633
Atas Nama : PT Indomobil Multi Jasa

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan cek atau wesel bank tersebut
ditolak oleh bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian Saham Baru dianggap batal. Bila pembayaran dilakukan
dengan maka tanggal dihitung tanggal ang dananya
telah diterima baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas.

Untuk pemesanan pembelian Saham Baru tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran
tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas paling lambat tanggal
26 Agustus 2020.

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT |1l ini menjadi beban pemesan. Pemesanan saham yang
tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Saham Baru akan
menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham yang telah dicap dan ditandatangani kepada pemesan sebagai
tanda bukti Pemesanan Pembelian Saham Baru untuk kemudian dijadikan salah satu bukti pada saat mengambil Saham Baru dan
pengembalian uang untuk pemesanan saham tambahan yang tidak terpenuhi Bagi Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif
di KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI melalui Pemegang
Rekening di KSEI.
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Pembatalan Pemesanan Pembelian

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik sebagian atau secara keseluruhan dengan memperhatikan
yang berlaku. F i mengenai Saham Baru akan iikan bersamaan dengan

surat konfirmasi penjatahan atas pemesanan Saham Baru Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan Saham

Baru antara lain:

a.  Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan Saham Baru

yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus;
b.  Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi;
dokumen

tidak terpenuhi;

c.  Persyaratan

©

Pengembalian Uang Pemesanan

Dalam hal tidak b tau seluruh h tambahan atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan
saham baru, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah pada
tanggal 28 Agustus 2020. Pengembalian uang pemesanan dilakukan dengan menggunakan pemindahbukuan ke rekening pemesan.
Pengembalian uang pemesan yang dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2020 tidak akan disertai dengan pembayaran bunga.

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang yang melampaui 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal Penjatahan, jumlah uang
yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan mulai Hari Kerja ke-2 (dua) setelah tanggal Penjatahan sampai dengan
tanggal pengembalian uang. Besar bunga atas lian uang saham tersebut dihitung sebesar
suku bunga rata-rata deposito dengan jangka waktu 1 (satu) bulan pada bank dimana uang pemesanan tersebut ditempatkan.
Perseroan tidak membayar bunga atas uang saham apabila tersebut
disebabkan oleh kesalahan pemesan pada saat mencantumkan nama bank dan nomor rekening bank.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang melaksanakan haknya melalui KSEI, maka pengembalian uang
pemesanan akan dilakukan oleh KSEI.
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. Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD

Saham Baru Hasil Pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai haknya melalui KSEI, akan dikreditkan

pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran

telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan.

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya

akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh BAE

Perseroan dan dana pembayaran telah efektif (in good funds) di rekening Perseroan.

Adapun Saham Baru hasil penjatahan atas pemesanan Saham Baru tambahan bagi pemegang saham yang sahamnya tercatat

dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI paling lambat 2 (dua)

hari kerja setelah tanggal penjatahan.

Sedangkan bagi pemegang saham yang sahamnya tidak tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI, SKS baru hasil pelaksanaan

HMETD dapat diambil mulai tanggal 19 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 27 Agustus 2020 pada hari dan jam kerja (Senin

sampai dengan Jumat pukul 09.00 — 15.00 WIB). Sedangkan SKS baru hasil penjatahan saham dapat diambil mulai tanggal

27 Agustus 2020 pada hari dan jam kerja (Senm sampal dengan Jumat pukul 09.00 - 15.00 WIB). Pengambilan dilakukan di kantor

BAE dengan k sebagai berikut:

a.  Asliidentitas diri yang masih berlaku (bagi perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus
(bagi lembaga/badan hukum);

b.  Aslisurat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000.- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas diri yang masih
berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa;

c.  Aslibukti tanda terima pemesanan saham

. Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Diambil Bagian
Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT Ill ini tidak seluruhnya diambil bagian/dibeli oleh Pemegang Saham Yang Berhak
dan/atau para pemegang HMETD, maka sisa Saham Baru akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya yang telah
melaksanakan haknya dan telah melakukan pemesanan melebihi hak yang dimilikinya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat
Bukti HMETD dan/atau FPPS Tambahan, secara proporsional berdasarkan jumlah HVMETD yang telah dilaksanakan. Jika masih
terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka saham tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel.
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. Lain - Lain
Setiap dan semua biaya konversi sehubungan pengalihan saham Perseroan dalam bentuk warkat menjadi bentuk elektronik dan/
atau sebaliknya dari bentuk elektronik menjadi bentuk warkat harus dibayar dan ditanggung sepenuhnya oleh pemegang saham
Perseroan yang bersangkutan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG

Akuntan Publik
Konsultan Hukum
Notaris

Biro Administrasi Efek

Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
‘Thamrin & Rachman Law Firm

Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH

PT Raya Saham Registra

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FPPS

Prospektus, Sertifikat Bukti HMETD, FPPS Tambahan dan Formulir Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dapat diambil
langsung oleh pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 12 Agustus 2020 di

PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral, Lt.2
JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48
Jakarta 12930
Telp.: (021) 2525666; Faksimili: (021) 2525028

Apabila pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan belum mengambil Prospektus dan Sertifikat Bukti
HMETD serta tidak menghubungi PT Raya Saham Registra, maka seluruh risiko kerugian bukan menjadi tanggung jawab BAE ataupun
Perseroan, melainkan merupakan tanggung jawab para pemegang saham yang bersangkutan.

INFORMAS| TAMBAHAN

Para pihak yang menginginkan penjelasan mengenai PUT Il ini atau menginginkan tambahan informasi sehubungan dengan PUT Il
ini dapat menghubungi:

Biro Administrasi Efek:
PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral, Lt2
JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48
Jakarta 12930
Email: rsrbae@registra.co.id
Telp.: (021) 2525666; Faksimili: (021) 2525028

Sekretaris Perseroan:
PT Indomobil Multi Jasa Thk

Indomobil Tower Lantai 11

JI. MT. Haryono Kav. 11
Kelurahan Bidara Cina, Jakarta 13330
Telepon: (021) 2918 5400
Faksimili: (021) 2918 5401
Situs: www.indomobilmultijasa. com
Email: corporate. com
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